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TAHUN 1992-2016 
Abstrak 
Penganguran adalah salah satu masalah utama pada negara kurang 
berkembang dan negara berkembang, tetapi pada negara maju juga. Penelitian 
ini membuktikan keadaan hubungan pengangguran, tingkat inflasi dan 
pertumbuhan ekonomi dengan menguji keakuratan hukum okun dan kurva 
phillips di Indonesia. Menggunakan data time series dari 1992-2016, data 
diambil dari World Bank. Sebagai tambahan variabel independen, rasio 
dependensi dikenal untuk meneliti pengangguran berdasarkan premis bahwa 
rasio dependensi yang tinggi akan menurunkan tingkat pengangguran. Model 
analisis yang digunakan adalah Error Correction Model (ECM). Hasil dari 
penelitian ini adalah tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi dan rasio 
depedensi ditemukan berhubungan positif dengan pengangguran, hal ini 
membuktikan bahwa hukum okun dan kurva phillips tidak akurat berlaku di 
Indonesia pada tahun 1992-2016.  
Kata Kunci: Pengangguran, Tingkat Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, 
Rasio Dependensi, Hukum Okun, dan Kurva Phillips.  
Abstract 
Unemployment is among the major problems not only in less developed and 
developing countries but in developed countries as well. This paper provides 
an assessment of the unemployment, inflation rate and economic growth  by 
examining the validity of okun’s law and phillips curve in Indonesia. Using 
the time series data from 1992-2016, the data obtain from World Bank. An 
additional explanatory variabel age dependency ratio, was introduced to 
investigate of unemployment which is based on premis that a high age 
dependency ratio would result to lower unemployment. The analysis model 
used in this research is Error Correction Model (ECM). The result of this 
study is inflation rate, economic growth and age dependency ratio was found 
to be positively related with unemployment, it confirming that okun’s law and 
phillips curve not valid in Indonesia for the period 1992-2016.  
Keywords: Unemployment, Inflation rate, Economic Growth, Dependency 
Ratio, Okun’s Law, Phillips Curve 
2 
1. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Keberhasilan kinerja perekonomian suatu Negara dapat dilihat dari output, 
tingkat pengangguran, dan inflasi. Tiga variabel makro tersebut saling berkaitan, jika 
output riil yang dihasilkan suatu negara melebihi output potensial akan menimbulkan 
inflasi. Berarti telah terjadi (dalam proses) pemakaian tenaga kerja lebih dari seperti 
biasanya yang digunakan untuk mendorong output melebihi output potensialnya. 
Hubungan negatif antara kesenjangan output riil dengan output potensial terhadap 
pengangguran diungkapkan oleh hukum Okun (Darman, 2013). 
Permasalahan pengangguran memang sangat kompleks untuk dibahas dan 
merupakan isu penting, karena dapat dikaitkan dengan beberapa indikator. Indikator-
indikator ekonomi yang mempengaruhi tingkat pengangguran antara lain pertumbuhan 
ekonomi negara bersangkutan, tingkat inflasi, serta besaran upah yang berlaku. Apabila 
di suatu negara pertumbuhan ekonominya mengalami kenaikan, diharapkan akan 
berpengaruh pada penurunan jumlah pengangguran. Jika tingkat upah naik akan 
berpengaruh pada penurunan jumlah pengangguran pula. Sedangkan tingkat inflasi yang 
tinggi akan berpengaruh pada kenaikan jumlah pengangguran (Sukirno, 2008). 
Hukum Okun (Okun law) menyatakan bahwa setiap pengurangan pengangguran 
satu persen, maka GDP riil akan naik 2,5 persen . Dengan demikian pengambil kebijakan 
harus melihat kerugian-kerugian dari pengangguran dan masalah yang timbul bila laju 
inflasi tinggi. Pembuat kebijakan harus memutuskan berapa banyak pengangguran yang 
bisa diterima dan berapa besar laju inflasi yang bisa ditolerir untuk mencapai 
keseimbangan intern (Samuelson, 2007) 
Penelitian ini akan menjelaskan tentang hubungan antara variabel pengangguran, 
inflasi dan perumbuhan ekonomi yang ada di Indonesia. Selanjutnya penelitian ini akan 
memperkenalkan rasio dependensi sebagai variabel penjelas berdasarkan premis bahwa 
rasio dependensi yang tinggi akan terjadi untuk menurunkan pengangguran 
(Resurreccion, 2014). 
Jika jumlah pengangguran berkurang maka lebih banyak orang bekerja, jadi 
pertumbuhan ekonomi akan meningkat. Tetapi jika pengangguran meningkat maka 
pertumbuhan ekonomi akan menurun. Pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat 
berarti produksi barang dan jasa yang dihasilkan meningkat (Yacoub, 2012). Jadi antara 
pertumbuhan ekonomi dan pengangguran memiliki hubungan yang erat, semakin tinggi 
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pertumbuhan ekonomi maka angka pengangguran akan relative lebih kecil (Kreishan, 
2011). Pertumbuhan ekonomi akan membantu mengurangi tingkat pengangguran yang 
tinggi (Senet, 2014). 
Pengangguran adalah salah satu masalah utama tidak hanya di negara-negara 
yang kurang berkembang dan sedang berkembang tetapi di negara maju juga. Ini 
menjelaskan tingkat kemiskinan yang harus ditopang oleh sebuah rumah tangga. 
Penelitian ini berusaha untuk menentukan hubungan antara pengangguran dan inflasi dan 
pertumbuhan ekonomi. Hubungan pengangguran dan inflasi akan dijelaskan dengan 
kurva Phillips, sedangkan untuk hubungan Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi 
akan menggunakan Hukum Okun. Dengan lebih berfokus pada Hukum Okun, karena 
Kurva Phillips sudah sering digunakan di studi kasus Indonesia. 
Hukum Okun dianalisis oleh para ekonom selama periode waktu yang berbeda 
dan untuk berbagai negara. Meskipun metode ekonometrik yang digunakan berbeda 
namun pada akhirnya, kesimpulan yang sama akan diperoleh bahwa variasi tingkat 
pengangguran dipengaruhi, sebaliknya, oleh produk domestic bruto. Hubungan antara 
kedua variabel ini diperkirakan, untuk pertama kalinya, oleh Okun pada tahun 1962 
(Rosoiu, 2014). 
Krisis ekonomi baru-baru di negara maju (krisis Eropa) menghasilkan kenaikan 
tingkat pengangguran yang signifikan. Para ekonom terus-menerus menghadapi masalah 
ini sejak depresi ekonomi  tahun 1930an. Pada masa awal klasik dan neoklasik ekonom 
menganggap ketidaksempurnaan di pasar tenaga kerja yang bertanggung jawab atas 
pengangguran. Mereka membantah fleksibilitas upah riil adalah solusi dari kutukan 
ekonomi ini. Para ekonom Keynesian menilai lebih peran permintaan efektif terhadap 
pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran. Mereka berpendapat bahwa 
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dapat mengendalikan masalah pengangguran 
(Abbas, 2014). 
Arthur Okun menyelidiki hubungan antara pengangguran dan pertumbuhan 
ekonomi tersebut, dan mengamati bahwa tingkat pengangguran berhubungan negatif 
dengan pertumbuhan riil di tingkat output. Dia berpendapat mendukung kebijakan 
ekspansi produksi untuk pengurangan pengangguran dan tingkat  kemiskinan. 
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1.2.  Kajian Literatur 
1.2.1     Pengangguran 
Faktor penentu standar hidup suatu negara yang lebih jelas lagi adalah jumlah 
pengangguran yang dimilikinya. Orang yang ingin bekerja, namun tidak dapt 
memperoleh pekerjaan tidak berkontribusi terhada produksi barang dan jasa dalam 
perekonomian. Apabila suatu negara berupaya agar para pekerjanya sebanyak mungkin 
tidak menganggur, maka tingkat PDB-nya akan lebih tinggi daripada apabila negara itu 
membiarkan sebagian pekerjanya menganggur (Mankiw, 2012). 
Menurut Blanchard (2006), bahwa hubungan antara tingkat pengangguran dan 
pertumbuhan output adalah negatif. Sangadji (2014) mengemukakan bahwa hubungan 
inflasi dan pengangguran searah, sedangkan pertumbuhan ekonomi dan pengangguran 
berkebalikan. Menurut Darman (2013) Hukum Okun terbukti tidak valid dalam 
perekonomian Indonesia, karena berbeda dengan koefisien aslinya.  
1.2.2    Tingkat Inflasi 
Inflasi (inflation) yaitu kenaikan tingkat harga yang terjadi secara terus menerus 
yang mempengaruhi individu, pengusaha, dan pemerintah. Infasi secara umum dianggap 
sebagai masalah penting yang harus segera diselesaikan dan sering menjadi agenda utama 
politik dan pengambilan suatu kebijakan (Mishkin, 2008) 
Menurut Sukirno (2008) inflasi merupakan suatu proses kenaikan harga-harga 
yang berlaku dalam suatu perekonomian. Sedangkan tingkat inflasi adalah persentasi 
kenaikan harga-harga barang dalam periode waktu tertentu. 
1.2.3    Pertumbuhan Ekonomi 
Salah satu ukuran yang lazim digunakan untuk output adalah Produk Domestik 
Bruto (PDB). PDB dapat dilihat sebagai perekonomian total dari setiap orang di dalam 
perekonomian atau sebagai pengeluaran total pada output barang dan jasa perekonomian 
(Mankiw, 2007). 
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Dapat dikatan jika pertumbuhan ekonoomi suatu negara meningkat maka akan 
meningkatkan produksi barang dan jasa, dengan meningkatnya produksi barng dan jasa 
akan meningkatkan kebutuhan akan sumber daya manusia. Dan jika yang terjadi 
sebaliknya, maka penurunan pertumbuhan ekonomi akan menyebabkan meningkatnya 
jumlah pengangguran (Johan, 2016). 
1.2.4    Rasio Dependensi 
Rasio Ketergantungan (Dependency Ratio) adalah perbandingan antara jumlah 
penduduk umur 0-14 tahun, ditambah dengan jumlah penduduk 65 tahun ke atas 
(keduanya disebut dengan bukan angkatan kerja) dibandingkan dengan jumlah pendduk 
usia 15-64 tahun (angkatan kerja). (Sistem Informasi Rujukan Statistik, Badan Pusat 
Statistik) 
Rasio ketergantungan (dependency ratio) dapat digunakan sebagai indikator yang 
secara kasar dapat menunjukkan keadaan ekonomi suatu negara apakah tergolong negara 
maju atau negara yang sedang berkembang. Dependency ratio merupakan salah satu 
indikator demografi yang penting. Semakin tingginya persentase dependency ratio 
menunjukkan semakin tingginya beban yang harus ditanggung penduduk yang produktif 
untuk membiayai hidup penduduk yang belum produktif dan tidak produktif lagi. 
1.2.5    Hukum Okun 
Okun menyatakan bahwa untuk setiap 2 persen kemerosotan GNP dari GNP 
potensialnya, tingkat pengangguran melonjak 1 persen. Jadi apabila GNP semula 100 
persen dari potensial dan kemudian menjadi 98 persen, maka tingkat pengangguran 
melonjak dari 6 ke 7 persen. Kemudian Mankiw (2007) menyatakan perubahan 
persentase dalam GDP riil sama dengan 3 persen kurang 2 kali perubahan dalam tingkat 
pengangguran. Jika tingkat pengangguran tetap sama, GDP riil tumbuh sampai kira-kira 
3 persen, pertumbuhan normal ini mengacu ke pertumbuhan populasi, akumulasi modal, 
dan kemajuan teknologi. 
Putong (2013) menyatakan apabila GNP tumbuh sebesar 2,5 persen di atas 
trendnya yang telah dicapai pada tahun tertentu, tingkat pengguran akan turun sebesar 1 
persen. Pernyataan diatas lebih dikenal sebagai hukum Okun, meskipun terlalu naif bila 
dikatakan hukum, karena tidak memiliki dasar-dasar yang pasti untuk menjadi suatu 
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hukum. Akan tetapi pernyataan tersebut cukup memberikan informasi atau bukti empiris. 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan negative antara tingkat pertumbuhan 
ekonomi dan tingkat pengangguran. 
1.2.6    Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Darman (2013) dengan Data yang digunakan 
adalah time series dengan metode analisis data menggunakan metode (Ordinary Least 
Square) OLS. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa hukum Okun terbukti tidak valid 
dalam perekonomian Indonesia karena berbeda dengan koefisien asli dari hukum Okun.  
Maryam Sangadji (2014) meneliti bahwa hubungan inflasi dan pengangguran 
adalah searah yaitu jika inflasi naik maka pengagguran juga akan naik. Sedangkan untuk 
hubungan pertumbuhan ekonomi dan pengangguran adalah berkebalikan apabila 
pertumbuhan ekonmi naik maka pengangguran akan turun dan sebaliknya. 
Farid Alghofari (2010) menghasilkan hasil pengujian seperti berikut : Jumlah 
penduduk memiliki hubungan yang positif dan kuat terhadap jumlah pengangguran yaitu 
sebesar 0,88, Inflasi memiliki hubungan positif dan lemah terhadap pengangguran yaitu 
sebesar 0,02, Upah memiliki hubungan positif dan kuat terhadap pengangguran, dan 
Pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan positif dan cukup kuat terhadap pengangguran 
yaitu sebesar 0,74. 
Arshad (2010) menggunakan gap equation dan teknik Filter HP. Ditemukan bukti 
empiris bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara PDB dan pengangguran 
dalam jangka pendek yang menguatkan hukum Okun. Untuk jangka panjang, digunakan 
Uji Kointegrasi dan ECM menunjukkan bahwa PDB dan pengangguran terkointegrasi 
satu sama lain dalam jangka panjang. 
Resurreccion (2014) menggunakan OLS dan menemukan bahwa tingkat 
pengangguran berhubungan negatif dengan inflasi dan pertumbuhan ekonomi, hal 
tersebut mengkonfirmasi berlakunya hukum okun dan kurva phillips di Filipina pada 
periode 1980-2009, serta ditemukan rasio dependesi berhubungan negatif terhadap 
pengangguran walaupun tidak signifikan. 
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2. METODE PENELITIAN
2.1       Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode ECM. Metode
Koreksi Kesalahan (ECM) mengasumsikan keberadaan suatu hubungan equilibrium 
jangka panjang antara dua atau lebih variabel ekonomi. Dalam jangka pendek, namun 
demikian yang terjadi adalah disequilibrium. Dengan mekanisme koreksi kesalahan, 
suatu proporsi dari disequilibrium pada suatu periode dikoreksi pada periode berikutnya. 
Proses penyesuaian menjadi alat untuk merekonsiliasi perilaku jangka pendek dan jangka 
panjang. Berdasarkan konsep ini, hubungan jangka panjang menjadi bisa diestimasi 
melalui hubungan jangka pendek. 
Model estimasi yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
Jangka panjang : 
UEt*= 𝛽0 + 𝛽1INFt + 𝛽2 GROWTHt +𝛽3DRt + εt
Di mana : 
UE = Tingkat Pengangguran 
Β0 = Konstanta 
β1β2β3  =Koefisien Regresi Jangka Panjang 
INF = Tingkat Inflasi 
GROWTH      = Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 
DR = Rasio Dependensi 
εt = Error Term 
Jangka pendek : 
∆UE= ɣ0+ɣ1ΔINFt+ɣ2ΔGROWTHt+ɣ3ΔDRt+ɣ4INFt−1+ɣ5GROWTHt−1+ ɣ6DRt−1+ 
ɣ7ECTt  
Di mana :  
ɣ0 =  𝜆𝛽0 
Koefisien  Jangka Pendek : 
ɣ1  ; ɣ2  ; ɣ3  
Koefisien Jangka Panjang : 
ɣ4= −𝜆(1− 𝛽1)     
ɣ5= −𝜆(1− 𝛽2)    
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ɣ6= −𝜆(1− 𝛽3) 
 Koefisien penyesuaian : 
ɣ7=𝜆, merupakan koefisien ECT (dalam persamaan) 
ECT = 𝐼𝑁𝐹𝑡−1+𝐺𝑅𝑂𝑊𝑇𝐻𝑡−1+𝐷𝑅𝑡−1 
2.2       Data dan Sumber Data 
Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Data yang digunakan sebagai bahan untuk mendukung penelitian adalah data sekunder 
yang meliputi data Tingkat Pengangguran sebagai variabel dependen dan Tingkat Inflasi, 
Tingkat Pertumbuhan Ekonomi dan Rasio Dependesi sebagai variabel independen. 
Penelitian ini mengambil lokasi di Indonesia. Dalam  penelitian ini, sumber data diperoleh 
dari World Bank, Badan  Pusat Statitik, Bank Indonesia, dan Pusat Data dan Informasi 
Dinas Ketenagakerjaan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil regresi Error Correction Model (ECM), terlihat bahwa nilai koefisien
variabel ECT sebesar 0.506660 (0 < 0.506660 <1) dan signifikan terlihat dari nilai 
probabilitasnya 0.0051 (< 0,01). Artinya, model terestimasi (estimated model) benar-
benar model ECM. 
3.1       Hasil 
3.1.1    Uji Asumsi Klasik 
Pada Uji Multikolinearitas VIF, hanya satu yang lolos hanya variabel rasio 
dependensi dalam jangka pendek, sedangkan variabel yang lain tidak lolos. Uji 
Otokorelasi, tingkat signifikansi χ2 Uji Breusch Godfrey sebesar 0,0644 > (0,05), artinya 
Ho diterima, maka tidak terdapat masalah autokorelasi dalam model.  
Uji Spesifikasi Model, nilai probabilitas F Uji Ramsey Reset 0.1167 > (0,10). Jadi 
Ho diterima, maka model yang digunakan merupakan model yang linier (spesifikasi 
model benar). Uji Normalitas Residual, nilai probabilitas χ2 Uji Jarque Bera sebesar 
0,174280 > (0,10). Artinya Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi Ut 
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normal. Uji Heteroskedastisitas, nilai probabilitas χ2 Uji White sebesar 0,0707 > (0,01). 
Artinya Ho diterima maka tidak terdapat masalah heterokedastisitas dalam model.  
3.1.2    Uji Kebaikan Model 
Nilai probabilitas F-statistik Uji F sebesar 0,030431 ≤ (0,10). Ho ditolak maka 
model yang dipakai dalam penelitian ini eksis. Sedangakan nilai R2 sebesar 0,5526 atau 
55,26%, Artinya 55,26% variasi Tingkat Pengangguran dapat dijelaskan oleh variabel 
Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi dan Rasio Dependensi. Sedangkan sisanya 44,74% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
3.1.3    Uji Validitas Pengaruh 
Pada uji t ini variabel yang signifikan adalah variabel rasio dependensi dalam 
jangka pendek signifikan pada α=0,01 dan variabel tingkat inflasi dalam jangka panjang 
signifikan α=0,05. 
3.2       PEMBAHASAN 
3.2.1    Tingkat Inflasi terhadap Tingkat Pengangguran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat 
Inflasi dalam jangka pendek dan jangka panjang memiliki pengaruh positif terhadap 
Tingkat Pengangguran.  
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alghofari (2010) yang 
menyatakan bahwa Inflasi memiliki hubungan positif terhadap Pengangguran. Inflasi 
yang naik ini tidak dapat dikaitkan dengan kenaikan jumlah Pengangguran di Indonesia. 
Hal ini dikarenakan Inflasi di Indonesia diukur melalui tujuh sektor perekonomian dan 
bukan kenaikan permintaan akibat kenaikan upah yang tinggi.  
Johan (2016) menyatakan bahwa kenaikan Inflasi disebabkan oleh naiknya harga 
minyak dunia, sehingga bahan baku naik dan biaya operasional perusahaan juga 
meningkat. Hal tersebut akan membuat persuhaan untuk menekan biaya operasional, 
salah satunya dengan pengurangan pegawai. Jika inflasi tidak segera ditangani akan 
menambah jumlah Pengangguran di Indonesia. 
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Wajid (2013) menyatakan bahwa, karena telah di temukan bahwa inflasi memiliki 
hubungan yang signifikan dan positif dengan tingkat pengangguran dalam jangka 
panjang. Oleh karena itu, baik otoritas fiskal dan moneter harus merancang kebijakan 
sedemikian rupa sehingga inflasi akan turun. Penurunan inflasi akhirnya akan mengurangi 
pengangguran. 
Oleh karena itu, Analisis A.W. Phillips melalui kurva yang dikenal dengan kurva 
Phillips tidak sesuai dengan kondisi Inflasi dan Pengangguran di Indonesia.. Dengan 
alasan inilah, maka tidaklah tepat bila perubahan jumlah Pengangguran di Indonesia 
dihubungkan dengan Inflasi. 
Masalah pengangguran bukanlah masalah sepele, jika diabaikan akan semakin 
banyak penduduk miskin di Indonesia. Untuk itu pemerintah diharapkan untuk bisa lebih 
berkonsentrasi lagi dalam mencari cara untuk menstabilkan tingkat inflasi yang ada di 
Indonesia. 
Karena telah di temukan bahwa inflasi memiliki hubungan yang signifikan dan 
positif dengan tingkat pengangguran dalam jangka panjang. Oleh karena itu, baik otoritas 
fiskal dan moneter harus merancang kebijakan sedemikian rupa sehingga inflasi akan 
turun. Penurunan inflasi akhirnya akan mengurangi pengangguran. 
Sedangkan Resurreccion (2014) dan Syarun (2016) dalam penelitiannya 
menyatakan hal yang sebaliknya, bahwa tingkat inflasi memiliki hubungan yang negatif 
dengan tingkat pengangguran, walaupun secara statistik tidak signifikan. Artinya 
kenaikan inflasi dapat menurunkan tingkat pengangguran dan mestinya hal sebaliknya 
juga berlaku. 
3.2.2    Tingkat Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Pengangguran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat 
Pertumbuhan Ekonomi dalam jangka pendek dan jangka panjang memiliki pengaruh 
positif terhadap Tingkat Pengangguran. 
Penelitian menunjukkan hasil sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Moosa 
(2008) yang menemukan hasil berbeda pada empat Negara Arab. Menurut Moosa (2008) 
terdapat tiga alasan mengapa hasil penelitian terkait hukum Okun kontras untuk Negara 
yang struktur perekonomiannya berbeda dengan Negara yang ekonominya lebih maju. 
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(1) Pengangguran di Negara-negara ini bersifat non-siklis, di mana terdapat 
pengangguran struktural atau friksional. Adanya pengangguran struktural akibat dari 
perubahan ekonomi yang tidak dimbangi oleh perubahan dalam pendidikan dan pelatihan. 
(2) Adanya kekakuan pasar tenaga kerja, terutama karena pasar tenaga kerja 
didominasi oleh pemerintah sebagai sumber utama permintaan tenaga kerja. (3) Struktur 
ekonomi suatu negara yang didominasi oleh pemerintah mungkin satu sektor saja. Jika 
sektor yang dominan tidak padat karya maka pertumbuhan sektor rill yang mendorong 
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan tidak akan mengurangi penganguran. 
Koefisien okun cenderung lebih tinggi dinegara maju dari pada di Negara-negara 
berkembang lebih dikendalikan oleh perbedaan struktur perekonomian tersebut. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartanto (2017) yang 
menyatakan bahwa variabel Pertumbuhan Ekonomi secara parsial memiliki pengaruh 
positif terhadap Pengangguran. Hal ini kemungkinan terjadi karena Indonesia cenderung 
pada padat modal yaitu penggunaan modal yang lebih besar dan penggunaan teknologi 
yang lebih modern daripada menggunakan sumber daya manusia. Padat modal terjadi 
karena keahlian dan pendidikan tenaga kerja yang masih rendah, sedangkan perusahaan 
ingin memaksimalkan laba dan mencapai efisiensi produksi. 
Penelitian oleh Johan (2016) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif antara Pertumbuhan Ekonomi dengan Pengangguran. Hal ini disebabkan karena 
walaupun Pertumbuhan Ekonomi terus meningkat akan tetapi pengangguran tidak akan 
mengalami penurunan yang berarti, dapat juga dikaitkan dengan meningkatnya jumlah 
angkatan kerja yang didorong oleh pertumbuhan dari penduduk. Peningkatan angkatan 
kerja tersebut tidak di iringi oleh terbukanya lapangan pekerjaan sehingga terjadilah 
lonjakan angkatan kerja. 
Hasil ini berbeda dengan teori Hukum Okun yaitu hubungan negatif antara 
pengangguran dan pertumbuhan ekonomi, dimana setiap peningkatan dua persen 
pertumbuhan ekonomi akan menurunkan satu persen pengangguran. Maka dapat 
disimpulkan bahwa teori hukum okun tidak berlaku di Indonesia. 
Pemerintah dan pihak-pihak terkait diharapkaan dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas. Yang 
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dimaksud adalah pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya tinggi tetapi juga dapat 
membuat sektor riil untuk berkembang sehingga menciptakan lapangan kerja dan dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
3.2.3    Rasio Dependensi terhadap Tingkat Pengangguran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel rasio 
dependensi dalam jangka pendek dan jangka panjang memiliki pengaruh positif terhadap 
tingkat pengangguran. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian dari Resurreccion (2014) rasio ketergantungan 
ditemukan berhubungan positif dengan pengangguran, meskipun hanya signifikan dalam 
jangka pendek saja. Kemnungkina untuk tambahan kenaikan jumlah penduduk yang 
melebihi angkatan kerja layak untuk dijadikan studi kasus lebih lanjut. Hal ini akan 
mempengaruhi dalam pembuatan kebijakan mengenai tenaga kerja dan populasi 
penduduk. 
Sebenarnya angka rasio dependensi sudah turun dari tahun ke tahun, hal ini terjadi 
karena angkatan kerja sekarang adalah keberhasilan dari program Keluarga Berencana 
(KB) yang mulai dijalanan pada tahun 1970. Dalam hal memperbaiki kualitas angkatan 
kerja dapat didukung dengan berbagai hal, seperti investasi pendidikan untuk 
meningkatkan kompetensi dan keahlian penduduk, sehingga menaikkan daya saing 
perekonomian. Investasi di bidang kesehatan juga sangat penting, aspek kecukupan 
pangan, asupan gizi dan nutrisi, serta akses penduduk terhadap pelayanan kesehatan harus 
menjadi fokus perhatian pemerintah. 
Selanjutnya hubungan positif dari rasio ketergantungan dengan pengangguran ini 
seharusnya menjadi peringatan kepada pemerintah untuk membuat kebijakan fiskal dan 
kebijakan moneter yang lebih mendesak dan drastis untuk menangani masalah ini. 
Untuk mengetahui tingkat evolusi tingkat pengangguran yang lebih baik, 
sebaiknya memasukkan variabel lain ke dalam model yang mungkin berdampak, seperti 
krisis ekonomi di  tahun 1997. Keseluruhan periode yang diteliti dalam penelitian dapat 
dibagi menjadi dua periode: sebelum dan sesudah krisis jadi dampak dari krisis bisa 
ditekan dan di antisipasi. 
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4. PENUTUP
Analisis dari pengaruh variabel tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan rasio 
dependensi terhadap tingkat pengangguran di Indonesia dapat disimpulkan bahwa ketiga 
variabel menunjukkan ke arah positif semua, walaupun yang signifikan hanya rasio 
dependensi dalam jangka pendek dan tingkat inflasi dalam jangka panjang. 
Hal tersebut membuktikan bahwa Hukum Okun dan Kurva Phillips tidak berlaku 
di Indonesia pada periode tahun 1992-2016. 
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